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 1 
 PENDAHULUAN 

 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar 

siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah dengan 

menggunakan cara dan prosedur yang tidak rutin. Tujuan tersebut 

menempatkan pemecahan masalah menjadi bagian penting dari 

kurikulum matematika, berarti pembelajaran pemecahan masalah 

lebih mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikannya daripada hanya sekedar hasil. 

Keterampilan proses dan strategi dalam memecahkan masalah 

tersebut menjadi kemampuan dasar dalam belajar matematika. 

Walaupun kemampuan pemecahan masalah merupakan 

kemampuan yang tidak mudah dicapai, akan tetapi oleh karena 

kepentingan dan kegunaannya maka kemampuan pemecahan 

masalah ini hendaknya diajarkan kepada siswa pada semua 

tingkatan. Berkaitan dengan hal ini, Ruseffendi (1991) 

mengemukakan beberapa alasan soal-soal tipe pemecahan masalah 

diberikan kepada siswa, yaitu: 1) dapat menimbulkan 

keingintahuan dan adanya motivasi, menumbuhkan sifat kreatif. 2) 

disamping memiliki pengetahuan dan keterampilan (berhitung,dll), 

disyaratkan adanya kemampuan untuk terampil membaca dan 

membuat pernyataan yang benar. 3) dapat menimbulkan jawaban 

yang asli, baru, khas, dan beraneka ragam, serta dapat menambah 

pengetahuan baru. 4) dapat meningkatkan aplikasi dari ilmu 

pengetahuan yang sudah diperolehnya. 5) mengajak siswa memiliki 

prosedur pemecahan masalah, mampu membuat analisis dan 

sintesis, dan dituntut untuk membuat evaluasi terhadap hasil 

pemecahannya. 6) merupakan kegiatan yang penting bagi siswa 

yang melibatkan bukan saja satu bidang studi tetapi mungkin 

bidang atau pelajaran lain. Sehingga pada dasarnya kemampuan 

pemecahan masalah dalam matematika adalah kemampuan siswa 
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 2  
KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH  DAN KECEMASAN 

BELAJAR 
 

A. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut Gibson (1996) kemampuan (ability) adalah 

kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai tugas 

dalam pekerjaan tertentu. Seluruh kemampuan seorang 

individu pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat 

faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. 

Kemampuan intelektual salah satunya adalah pemecahan 

masalah. Yang mana Adjie (2006) mendefinisikan, 

pemecahan masalah merupakan suatu proses penerimaan 

tantangan dan kerja keras untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Pengertian ini mengandung makna bahwa ketika 

seseorang telah mampu menyelesaikan suatu masalah, maka 

seseorang itu telah memiliki suatu kemampuan yang baru. 

Kemampuan ini dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang relevan. Dari beberapa pendapat 

tersebut, kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan suatu kapasitas dari aktivitas kognitif yang 

kompleks, sebagai proses untuk mengatasi suatu masalah 

yang ditemui dan untuk menyelesaikannya diperlukan 

sejumlah strategi. Melatih siswa dengan pemecahan masalah 

dalam pembelajaran matematika bukan hanya sekedar 

mengharapkan siswa dapat menyelesaikan soal atau masalah 

yang diberikan, namun diharapkan kebiasaaan dalam 

melakukan proses pemecahan masalah membuatnya mampu 

menjalani hidup yang penuh kompleksitas permasalahan. 
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3  
ANALISIS KAJIAN 

 

A. Deskripsi Kecemasan Belajar Matematika 

Kegiatan penelitian diawali dengan dilakukannya angket 

kecemasan belajar matematika. Angket kecemasan belajar ini, 

dilaksanakan pada tanggal 09 Mei 2017 di kelas X TKJ 2 SMK 

Negeri 1 Banyumas pada semester genap tahun pelajaran 

2016/2017 berupa 20 nomor yang harus diisi dengan 

PHPEHULNDQ� FHQWDQJ� �¥��SDGD�NRORP�SLOLKDQ�NULWHULD� MDZDEDQ�
yang sesuai dengan siswa. Setelah pengisian angket kecemasan 

belajar matematika dilakukan, selanjutnya dilakukan 

pengkategorian siswa berdasarkan tingkat kecemasan belajar 

yang dimana terdapat empat tingkat kecemasan belajar, yaitu 

normal, ringan, sedang dan tinggi. Untuk mengetahui masing-

masing siswa masuk pada salah satu kategori tingkat 

kecemasan belajar yaitu dengan cara melihat jumlah skor yang 

diperoleh kemudian dikategorikan menurut aturan 

pengelompokkannya. Berikut adalah hasil angket kecemasan 

belajar matematika. 

 
Tabel 1 Hasil Angket Kecemasan Belajar Kelas X TKJ 2 

No Nama Siswa 
Kode 

Siswa 

Skor 

Kecemasan 

Tingkat 

Kecemasan 

1 Agil Juwita Putri Ajp 43 Normal 

2 Anjar Arifudin Aa 31 Normal 

3 Anteng Subekti As 33 Normal 

4 Baharudin Latif Bl 34 Normal 

5 Dewi Asmawati Da 54 Ringan 

        6 Dwiana Kartika Dk 48 Ringan 

7 Eka Juliana Prihatin Ejp 42 Normal 

8 Eli Setianti Es 35 Normal 
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4  
TINGKAT KECEMASAN BELAJAR 

 

A. Tingkat Kecemasan Belajar Normal 

Pada tahap memahami masalah siswa dengan kecemasan 

belajar normal mampu menggunakan pengetahuannya untuk 

melakukan seleksi dalam menentukan rencana pemecahan 

masalah. Selanjutnya kedua subjek mampu menyebutkan apa 

yang diketahui disertai dengan jenis fungsi dan arahannya. 

Pada tahap memahami masalah kedua subjek menyebutkan 

dengan cara yang berbeda namun dengan maksud yang sama. 

Cara menyebutkan yang lebih lengkap menunjukkan bahwa 

mereka dapat menyampaikan dengan cara-cara yang berbeda 

atau cenderung lebih kreatif. Selanjutnya pada tahap 

merencanakan penyelesaian dalam menentukan rencana 

pemecahan masalah dari apa yang diketahui. Kedua subjek 

mampu menjelaskan cara yang berbeda dalam merencanakan 

penyelesaian yaitu dalam mencari dalam mencari nilai dari 

perbandingan trigonometri dapat menggunakan definisi 

perbandingan trigonometri itu sendiri dengan bantuan ilustrasi 

segitiga dan rumus phytagoras, menggunakan pengembangan 

dari perbandingan trigonometri (identitas trigonometri).  

Pada tahap menjalankan rencana siswa dengan 

kecemasan belajar normal mampu menggunakan 

pengetahuannya untuk menyelesaikan permasalahan soal 

trigonometri dalam bentuk kontekstual. Kedua subjek mampu 

menjelaskan cara yang berbeda dalam merencanakan 

penyelesaian. Subjek mampu menyebutkan alternatif lain 

dalam menyelesaikan pencarian panjang sisi yaitu dengan 

menggunakan aturan segitiga sama kaki. Akan tetapi pada 

tahap pemeriksaan proses atas hasil yang telah diperoleh, 

kedua subjek melakukan pemeriksaan hanya dengan 

menggunakan cara yang sama ketika menyelesaikan masalah.  
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5 
PENUTUP 

 

Setelah membaca buku ini, kita mengetahui bahwa siswa 

dengan tingkat kecemasan belajar normal mampu menggunakan 

pengetahuannya untuk melakukan seleksi dalam menentukan 

rencana pemecahan masalah, dengan menyebutkan apa yang 

diketahui disertai dengan jenis fungsi dan arahannya. Selanjutnya 

pada tahap merencanakan penyelesaian dalam menentukan 

rencana pemecahan masalah dari apa yang diketahui. Kedua subjek 

mampu menjelaskan cara yang berbeda dalam merencanakan 

penyelesaian. Untuk menjalankan rencana pemecahan siswa 

dengan kecemasan belajar normal mampu menjelaskan cara yang 

berbeda dalam menjalankan rencanakan penyelesaian. Akan tetapi 

pada tahap pemeriksaan proses atas hasil yang telah diperoleh, 

kedua subjek melakukan pemeriksaan hanya dengan 

menggunakan cara yang sama ketika menyelesaikan masalah.  

Selanjutnya siswa dengan tingkat kecemasan belajar ringan 

didalam memahami masalah cenderung hanya menyebutkan apa 

yang tertulis di soal walaupun cara-cara lain yang berbeda sedikit 

tampak digunakan. Dan dalam merencanakan penyelesaian 

masalah, subjek dengan kecemasan belajar ringan menyebutkan 

sesuai dengan prosedur yang ada. Ketika ditanyakan alternatif 

jawaban yang lain kedua subjek merasa ragu saat menyebutkan 

alternatif jawaban selain yang mereka sebutkan pertama. Pada 

proses menjalankan rencana subjek dengan kecemasan belajar 

ringan mampu menggunakan pengetahuannya untuk 

menyelesaiakan permasalahan secara umum. Penguasaan dalam 

menjalankan cara lain sudah mampu dilakukan walaupun tidak 

semua soal menggunakan cara yang berbeda dalam penyelesaian 

masalahnya. Langkah terakhir pada pemecahan masalah yaitu 
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